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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pembelajaran merupakan proses transfer informasi secara langsung yaitu 

melalui orang lain maupun secara tak langsung yaitu melalui tulisan. Belajar dapat 

dilakukan kapan saja, dimana saja dan oleh siapa saja. Setiap individu mempunyai cara 

yang berbeda untuk mendapatkan informasi (belajar) yaitu melalui pendengaran 

(auditory), penglihatan (visual), dan perasaan (kinesthetic). Proses pembelajaran 

melibatkan banyak komponen termasuk sumber belajar. Menurut Rohani (2004)  

sumber belajar adalah  guru dan bahan-bahan pelajaran/bahan pengajaran baik buku-

buku bacaan ataupun semacamnya. Dalam hal ini sumber belajar sangat memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai tujuan 

yang ingin dicapai seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan lainnya. 

 Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir sangat pesat seperti 

halnya dalam bidang informasi, komunikasi dan pendidikan. Perkembangan teknologi 

dibidang pendidikan sangat membantu proses kegiatan pembelajaran. Seperti yang 

diungkapkan Wiyono (2011) mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, diperlukan suatu usaha yang dapat memudahkan untuk mengetahui ilmu-

ilmu tersebut. Walaupun informasi saat ini sangat mudah didapat akan tetapi sekolah 

masih mengambil bagian dari sumber informasi masyarakat.Informasi yang berasal 

dari sekolah hendaknya mendukung teknologi sebagai bagian yang terintegrasi. 

Teknologi dapat memberikan kemudahan mentransformasikan informasi pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman dan tata cara yang diperlukan peserta didik. Oleh sebab itu 

diharapkan sekolah serta tenaga pendidik mampu memanfaatkan teknologi sedemikian 

rupa untuk menjadi sesuatu yang memberi peran positif dalam pengembangan 

pengetahuan peserta didik.  
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Dembo dan Seli (dalam Fui-Theng, 2014) mengungkapkan bahwa “Konsep-

konsep baru dan perkembangan menunjukkan bahwa kemajuan di era digital telah 

memperluas proses belajar dan memungkinkan tingkat yang lebih tinggi dari interaksi 

peserta didik agar belajar lebih bermakna untuk mengatasi kekurangan dalam hafalan 

belajar”. Oleh karena itu, penelitian terhadap multimedia pembelajaran sudah menjadi 

kebutuhan masyarakat yang melek secara teknologi termasuk peserta didik seperti yang 

telah dilakukan oleh Rante (2013), Husein (2015), Imran (2015), Hakim (2017), 

Marnita (2017). Untuk menjembatani penyampaian pesan kepada mereka dibutuhkan 

skill secara efektif dan efisien dengan harapan akan keluaran yang baik dapat tercapai. 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan Purnomo (2011) mengenai metode 

penyampaian materi oleh pengajar. Metode dan media pembelajaran yang inovatif 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa terutama 

pada mata pelajaran fisika.  

Fisika merupakan bagian dari cabang ilmu sains atau biasa disebut ilmu 

pengetahuan alam. Secara spesifik fisika mempelajari hal mengenai fenomena alam 

secara sistematis sehingga proses pembelajarannya bukan sekedar hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Azizah, 2014). Seperti halnya pada 

materi listrik dinamis yang sulit dianalisa karena materi tersebut bersifat abstrak 

sehingga pemahaman oleh peserta didik cenderung sulit memahami konsep-konsep 

materi listrik dinamis. Oleh karena itu diperlukan pengembangan kegiatan 

pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep listrik 

dinamis salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 Menurut Apriyanti (2013), saat ini belajar akan lebih mudah dan lebih 

menyenangkan dengan multimedia karena dapat ditampilkan secara audio dan visual. 

Namun, dengan multimedia saja tidak menjamin siswa untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena multimedia digunakan untuk menginformasikan dan 

menjelaskan pengetahuan baru untuk peserta didik bukan melibatkan siswa secara aktif 
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dalam kegiatan belajar. Menurut Hakim (2017), Penggunaan multimedia interaktif 

meningkatkan keterampilan berfikir kreatif peserta didik. Media berbasis komputer 

berpotensi besar dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memahami, 

mengkontruksi ilmu secara aktif dan lebih menyenangkan. Hal ini senada dengan yang 

diungkapkan Moss (2006). 

 Banyak software yang sudah dimanfaatkan untuk membuat suatu media 

pembelajarantetapi masih banyak yanghanya berupa presentasi seperti menampilkan 

video, gambar, tulisan yang masih tergolong pembelajaran interaksi satu arah yang 

belum melibatkan peserta didik untuk turut berpartisipasi terhadap penggunaan. Untuk 

itu pada penelitian ini diperlukan beberapa software yang dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara audio dan visualserta dapat berinteraksi secara dua arah terhadap 

peserta didik. 

 Melalui wawancara dan pengamatan awal di SMA Negeri 1 Tanjung Raja, 

diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013. 

Dilihat dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru mata pelajaran fisika telah 

menggunakan media pembelajaran, namun masih kurang bervariasi dan menarik. 

 Selain itu diperoleh informasi tentang sarana dan prasarana yang ada disekolah 

bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang telah melaksanakan Ujian 

Nasional Berbasis Komputer (UNBK) sehingga untuk fasilitas komputer sudah tersedia 

dengan baik dan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam penggunaan 

media pembelajaran yang akan dilakukan. 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Fisika Materi Listrik Dinamis untuk Kelas XII Sekolah Menengah Atas” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana mengembangkan multimedia fisika materi listrik dinamis 

untuk kelas XII sekolah menengah atas yang valid dan praktis?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

mengembangkan multimedia yang valid dan praktis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan  tentang media pembelajaran 

berbasis komputer. 

2. Guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan positif bagi guru dalam membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer serta guru dapat 

mengembangkan rencana perangkat pembelajaran dalam hal penggunaan 

media pembelajaran. 

3. Siswa 

Penelitian ini dapat momotivasi siswa untuk lebih aktif belajar dan menjadikan 

fisika sebagai mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

4. Peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan untuk mengembangkan 

multimedia interaktif lainnya. 
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